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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah penerapan metode pengakuan pendapatan 
perusahaan telah sesuai dengan asumsi Standar Akuntansi Keuangan  yang mengacu pada PSAK No 34 
mengenai akuntansi perusahaan kontruksi dalam rangka penyajian laporan keuangan pada perusahaan. 
Data yang digunakan adalah data primer serta data sekunder. Metode pengumpulan data adalah tehnik 
dokumentasi berupa data proyek. Analisis data yang digunakan kualitatif. Hasil penelitian diketahui 
bahwa penerapan menurut PSAK No. 34 lebih baik karena memberikan gambaran yang lebih wajar 
dibandingkan yang diterapkan oleh perusahaan. Metode yang diterapkan menurut acuan PSAK No. 34 
menyajikan informasi lebih akurat serta dalam penyajian laporan laba rugi lebih tepat karena mencatat 
pendapatan setiap tahunnya dan adanya pembuatan ayat jurnal penyesuaian untuk mencatat pengakuan 
pendapatan perusahaan. 
 
Kata kunci: Metode Pengakuan Pendapatan, Laporan Laba Rugi, PSAK No 34 
Abstract 
 The purpose of this research was to determine the application of the company revenue 
recognition method in accordance with the assumption of financial accounting standards referred to in 
SFAS No 34 about accounting construction company in the context of the company’s financial statement 
presentation. The data used is primary data and secondary data. Data collection method is the technique 
of data in the form of project documentation. The analysis of data is qualitative. The result reveal that the 
adoption of SFAS No 34 more better because it gives a more natural picture than implemented by the 
company. The method applied by reference to SFAS No 34 presents more accurate information and the 
presentation of the income statement is more appropriate because it recorded revenues every year and 
making adjusting entries to record the the company’s revenue recognition. 
Keywords : Method of revenue recognition, Income Statement, SFAS No 34 
 
 
1 PENDAHULUAN  
Pada umumnya, setiap perusahaan 
yang bergerak di segala bidang seperti 
perdagangan, industri, maupun kontruksi 
memiliki aktifitas pencatatan keuangan 
secara berkala yang terjadi selama kegiatan 
operasi berlangsung. Pencatatan laporan 
keuangan harus dilakukan dengan baik 
karena hal tersebut berlangsung dalam 
jangka cukup panjang dan akan 
mempengaruhi pendapatan dan beban yang 
terjadi pada keuangan perusahaan tersebut.  
 
CV Citra Nusa Bakti merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang 
pembangunan proyek pembangunan 
sekaligus pelaksana pekerjaan proyek 
pembangunan. Metode kontrak selesai yang 
digunakan perusahaan belum sesuai dengan 
PSAK No.34 mengenai akuntansi 
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pendapatan kontruksi yaitu pendapatan jasa 
kontruksi dihitung setelah kontrak 
diselesaikan, dan perusahaan harus 
membuat laba rugi setiap tahunnya untuk 
proyek jangka pendek sehingga dapat 
diketahui perkembangan perusahaan serta 
memenuhi prinsip matching atau 
mempertemukan pendapatan serta beban 
kontrak. Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengambil penelitian 
yang berjudul “Analisis  Perlakuan 
Akuntansi Pendapatan Jasa Kontruksi  
dalam Rangka Penyajian Laporan 
Keuangan Pada CV Citra Nusa Bakti 
Palembang”. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pendapatan 
  
Pengertian pendapatan menurut 
PSAK No. 23 (2009, h.23.1) yaitu 
“pendapatan adalah arus kas masuk bruto 
dari manfaat ekonomi yang timbul dari 
aktifitas normal perusahaan selama suatu 
periode bila arus kas masuk itu 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari ekuitas pemilik modal”. 
 
2.2 Kriteria Pendapatan  
  
Ada beberapa kriteria pendapatan 
yang menentukan atau membatasi masukan 
yang didapat perusahaan adalah semua 
pendapatan berasal dari operasi perusahaan. 
Kriteria tersebut dapat dilihat dari : 
 
 
1. Sumber Pendapatan 
 
Jumlah rupiah pendapatan perusahaan 
bertambah hanya dari transaksi atas 
penjualan produk saja walaupun laba atau 
rugi mungkin timbul dalam hubungannya 
dengan penjualan aktiva selain produk 
perusahaan. 
 
2. Produk dan Kegiatan Utama 
Perusahaan 
 
Produk perusahaan harus diartikan 
meliputi seluruh jenis barang atau jasa yang 
disediakan atau diserahkan kepada 
konsumen tanpa memandang jumlah rupiah 
relatif  atau sering tidaknya produk tersebut 
dihasilkan. 
 
3. Jumlah rupiah pendapatan dan 
Sumber Penandingan 
 
Jumlah rupiah pendapatan merupakan 
jumlah rupiah dari harga jual per satuan kali 
kuantitas terjual. Laba rugi baru diketahui 
setelah pendapatan dan beban 
dibandingkan. 
  
2.3 Pengakuan Pendapatan 
 
1. Direalisasi atau dapat direalisasi 
 
Pendapatan dapat direalisasi 
apabila aktiva yang diterima dalam 
pertukaran segera dapat dikonversi menjadi 
kas atau klaim atas kas dengan jumlah yang 
diketahui. 
 
2. Dihasilkan 
 
Pendapatan dapat dihasilkan 
(earned) apabila entitas bersangkutan pada 
hakikatnya telah menyelesaikan apa yang 
seharusnya dilakukan untuk mendapat hak 
atas manfaat yang dimiliki oleh pendapatan 
itu. 
 
2.4 Pengukuran pendapatan 
  
Pengukuran pendapatan menurut  
PSAK No 23 ( 2009 : h 23.2 ) menyatakan 
bahwa “Pendapatan harus diukur dengan 
nilai wajar imbalan yang diterima atau yang 
dapat diterima”. Jumlah tersebut diukur 
dengan nilai wajar imbalan yang diterima 
atau yang dapat diterima perusahaan 
dikurangi jumlah diskon dan rabat yang 
diperbolehkan perusahaan. 
 
2.5 Penyajian Pendapatan 
 
Penyajian Pendapatan menurut 
PSAK No. 3 (2010, h.23 ) menyatakan 
bahwa “Penyajian pendapatan yang 
didasarkan pada saat tunai diterima disebut 
cash basis sedangkan pendapatan yang 
tidak dipenuhi saat penerimaan dalam 
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bentuk uang disebut accrual basis”. 
Accrual basis digunakan SAK dalam 
kerangka dasar penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan. 
 
2.6 Metode Pengakuan Pendapatan 
Kontrak Kontruksi 
 
A. Metode Kontrak Selesai (Completed-
Contract Method) 
 
      Metode pengakuan pendapatan 
dengan kontrak selesai adalah metode 
pengakuan dimana pendapatan dan laba 
kotor hanya diakui pada saat kontrak 
diselesaikan. Metode kontrak selesai 
biasanya digunakan perusahaan yang 
mempunyai kontrak jangka pendek dengan 
taksiran atas biaya yang akan dikeluarkan 
kurang dapat diandalkan serta terdapat 
ketidakpastian yang melekat dalam kontrak. 
Metode ini didasarkan atas hasil – hasil 
yang telah ditentukan secara final, dan 
bukan atas dasar taksiran – taksiran 
mengenai bagian – bagian pekerjaan yang 
belum dilaksanakan, yang dapat meliputi 
biaya – biaya yang tidak bisa diduga 
dimuka dan kerugian – kerugian yang tidak 
bisa diduga sebelumnya. 
 
B. Metode Persentase Penyelesaian 
(Percentage-of-Completion Method) 
 
Metode pengakuan pendapatan dengan 
persentase penyelesaian adalah metode 
pengakuan yang biasanya digunakan oleh 
perusahaan yang memiliki kontrak jangka 
panjang, dimana jangka waktunya lebih 
dari satu periode akuntansi. Metode ini 
mencerminkan prestasi kerja masa berjalan 
atas penyelesaian kontrak lebih dari satu 
periode akuntansi. 
 
Terdapat metode pendekatan yang 
secara umum digunakan dalam pengakuan 
pendapatan metode persentase penyelesaian 
yaitu : 
 
a) Pendekatan Fisik 
 
Metode pendekatan fisik merupakan 
suatu metode pendekatan yang digunakan 
untuk menentukan besarnya persentase 
penyelesaian atas pelaksanaan kontrak 
jangka panjang berdasarkan kemajuan fisik 
yang sudah dicapai atas pekerjaan yang 
dilaksanakan.  Kelemahan dari metode 
persentase penyelesaian dari pendekatan 
fisik adalah besarnya pendapatan yang 
diakui selama periode berjalan hanya 
didasarkan pada kemajuan fisik (hasil yang 
telah dicapai) saja, tidak memperhatikan 
besarnya biaya yang telah dikeluarkan 
selama proyek dalam periode berjalan. 
 
b) Pendekatan Biaya 
 
Metode pendekatan biaya merupakan 
suatu metode pendekatan yang digunakan 
untuk menentukan besarnya persentase 
penyelesaian atas pelaksanaan kontrak 
jangka panjang yang perhitungannya 
berdasarkan ukuran masukan (input 
measures), yaitu usaha – usaha dan biaya – 
biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan 
pekerjaan suatu kontrak. 
 
2.7 Biaya Kontrak Kontruksi 
 
Biaya suatu kontrak konstruksi terdiri 
atas: 
a) Biaya yang berhubungan langsung 
dengan kontrak tertentu. 
 
b) Biaya yang dapat diatribusikan pada 
aktivitas kontrak pada umumnya dan 
dapat dialokasikan ke kontrak tersebut. 
 
c)  Biaya lain yang secara  khusus  dapat   
ditagihkan ke pemberi kerja sesuai isi 
kontrak. 
  
2.8 Konsep Laporan    Keuangan 
 
 Menurut Kasmir ( 2010, h 7 ) 
menyatakan bahwa “laporan keuangan 
merupakan laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 
atau dalam periode tertentu”. Laporan 
keuangan menggambarkan pos- pos 
keuangan perusahaan yang diperoleh dalam 
suatu periode. Dalam praktiknya dikenal 
beberapa macam laporan keuangan seperti: 
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1. Neraca 
2. Laporan laba rugi 
3. Laporan perubahan modal 
4. Laporan catatan atas laporan keuangan 
5. Laporan kas 
 
3 METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Menurut Sugiyono ( 2013, h 14) ada 
dua macam pendekatan penelitian yaitu 
kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian 
ini pendekatan penelitian yang dilakukan 
peneliti yaitu dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif, dimana menekankan 
pada analisis data serta pemahaman 
terhadap proyek yang berjangka pendek 
yang dikerjakan CV Citra Nusa Bakti 
Palembang pada proyek tahun 2011 dan 
2012. 
 
3.2 Objek/ Subjek Penelitian 
 
 Subjek penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan CV Citra Nusa Bakti di Jalan 
KH.Dahlan Dirgantara No.31 Palembang. 
Sedangkan Objek penelitian yang diambil 
adalah pengakuan pendapatan 
menggunakan metode kontrak selesai.. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah Rudy Hartono, SH selaku direktur 
CV Citra Nusa Bakti  dengan cara 
melakukan wawancara serta informan kunci 
kedua yaitu Dewi selaku Finance CV Citra 
Nusa Bakti. 
 
   
3.4 Jenis Data  
 
Menurut Siregar ( 2013, h 16) terdapat 
2 jenis sumber data yaitu data primer dan 
data sekunder. Dalam penelitian ini 
menggunakan jenis data primer berupa data 
langsung dari hasil interview dengan pihak 
perusahaan. Sedangkan data sekunder 
dalam penelitian ini berupa data kontrak 
serta pendapatan maupun biaya secara 
lengkap proyek yang dikerjakan pada tahun 
2011-2012. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan  Data 
Menurut Efferin Sujoko ( 2008, h 16) ada 
beberapa macam prosedur pengumpulan 
data seperti interview, dokumentasi, 
kuisioner, observasi. 
Penelitian ini penulis melakukan 
pengambilan data melalui dokumentasi 
berupa data pelaksanaan proyek yang 
dijalani CV Citra Nusa Bakti dengan PT 
Thamrin Brothers serta realisasi setiap 
proyek, sedangkan interview di dalam 
penelitian ini dilakukan kepada kepala 
Bagian Finance untuk mengetahui sistem 
pengakuan pendapatan serta biaya yang 
dicatat perusahaan di proyek. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
 Teknik analisa data yang digunakan 
peneliti adalah kualitatif. Peneliti 
mengamati kontrak dan menganalisa 
bagaimana sistem pengakuan pendapatan 
yang ditetapkan perusahaan di dalam 
kontrak serta membandingkan penyajiannya 
dengan PSAK No 34 mengenai Akuntansi 
Kontrak Kontruksi. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
4.1 Metode Pengukuran Pendapatan 
yang Diterapkan Perusahaan 
 Pendapatan diukur perusahaan dengan 
harga kontrak dalam suatu transaksi. Nilai 
kontrak tersebut menunjukkan ekuivalen 
kas atau nilai diskonto tunai dari uang yang 
diterima atau akan diterima dari transaksi 
kontrak yang didapat. Sedangkan apabila 
terdapatpekerjaan tambah kurang yang 
diminta perusahaan klien, maka pendapatan 
tambah tersebut akan diakui saat pekerjaan 
selesai dilakukan perusahaan, dan 
pembuatan RAB yang disetujui kedua pihak 
yaitu pihak perusahaan dengan pihak klien. 
 
 Hal - 5  
 
4.2 Metode Pengakuan Pendapatan yang 
Diterapkan Perusahaan 
 Metode kontrak selesai digunakan 
perusahaan dalam pengakuan pendapatan, 
karena kontrak yang dimiliki perusahaan 
dengan klien adalah kontrak jangka pendek 
serta perusahaan mengakui pendapatannya 
lebih awal yaitu pada saat kontrak akan 
dikerjakan. Perhitungan ini tidak sesuai 
dengan acuan PSAK No 34 mengenai 
akuntansi pendapatan jasa kontruksi, 
dimana CV Citra Nusa Bakti dalam 
mengakui pendapatan serta laba pada saat 
kontrak diselesaikan. Biaya – biaya atas 
kontrak jangka pendek yang dikeluarkan 
selama pekerjaan dalam proses 
diakumulasikan namun tidak ada 
pengakuan dalam periode berjalan di 
laporan laba rugi. 
  
 
4.3 Pelaporan Pendapatan yang  
Diterapkan Perusahaan 
 
Perusahaan dalam menyajikan 
pendapatan tidak membuat laporan laba 
rugi setiap tahunnya, sehingga tidak 
diketahui keakuratan pendapatan yang 
diterima perusahaan baik perusahaan 
mendapatkan laba / rugi, namun proyek 
yang didapat perusahaan diakui sebagai 
pendapatan pada saat proyek akan 
dikerjakan sehingga pada tahun pembuatan 
proyek awal akan diakui terlebih dahulu 
pendapatannya berikut dengan proyek lain 
yang termasuk dalam tahun bersangkutan 
sehingga perusahaan membuat laba rugi 
pada awal proyek sesuai dengan perkiraan 
harga kontrak yang disepakati. Selain itu, 
perusahaan menggunakan dasar accrual 
basis dalam penyajian pendapatan. 
 
4.4 Metode Pengakuan Pendapatan yang 
Diterapkan Perusahaan 
 
Menurut PSAK No.34, pendapatan 
harus diakui ketika proyek telah mencapai 
100% serta diperlukan ayat jurnal untuk 
mencatat proses pengerjaan proyek, serta 
pada akhir proyek akan dibuat laba/ rugi. 
Berdasarkan PSAK No. 34 hal tersebut 
akan memberikan gambaran lebih wajar 
mengenai pengakuan pendapatan. Semua 
biaya dalam proses pengerjaan akan 
diakumulasikan dalam kontrak persediaan. 
 
4.5 Pembahasan 
 
 Perusahaan akan menetapkan 
pendapatannya yang diakui periode berjalan 
dengan merincikan anggaran biaya yang 
diselenggarakan dalam proyek yang akan 
dilaksanakan, rincian biaya tersebut akan 
dimasukkan ke dalam daftar perincian 
pembangunan proyek perusahaan yang 
berjalan. 
Tabel 4.1  Daftar Perincian 
Pembangunan Proyek CV Citra 
Nusa Bakti Palembang 
  (Rp) 
  
      Sumber : Data CV Citra Nusa Bakti  
 
4.5.1 Perhitungan Metode Kontrak 
Selesai yang Dihitung Perusahaan 
 
Tabel 4.2 Daftar Proyek 
Perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
Keterangan 2011 2012 
Nilai 
Kontrak 
Kerja 
1.387.854.985,- 948.959.066,- 
Biaya 
Kontrak : 
  
Biaya bahan 
baku 
material 
897.000.250 498.500.000 
Biaya Upah   168.000.000  105.000.000 
Biaya 
Peralatan 
    69.000.000    35.000.000 
Biaya 
Overhead 
    15.000.000      8.550.000 
Total Biaya 
Tahun 2011 
dan 2012 
1.149.000.250  647.050.000 
Proyek 1 ( Tahun 
2011 ) 
Proyek 2 ( Tahun 
2012 ) 
Nilai Kontrak   =  
Rp 1.387.854.985,- 
Nilai Kontrak   =  
Rp  948.959.066 
Taksiran Biaya = 
Rp  1.149.000.250 
Taksiran Biaya = Rp   
647.050.000 
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Sumber : Data CV Citra Nusa Bakti  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diuraikan perhitungan laba / rugi yang 
dihitung perusahaan sebagai berikut : 
 
 
Perhitungan Menurut Perusahaan 
 
Nilai Kontrak = Rp  2.336.814.051,- 
Total Biaya = Rp 1.796.050.250,- 
Laba Rugi = Rp    540.763.801,-  
 
4.5.2 Perhitungan Metode Kontrak 
Selesai yang Sesuai dengan PSAK 
NO 34 
      
Tabel 4.3 Laba/ Rugi Metode 
Kontrak Selesai Menurut PSAK 
No 34 
 
Sumber : Penulis, 2013 
Rincian Perhitungan Kontrak 
Selesai Menurut PSAK No. 34 sebagai 
berikut : 
 
Tahun 2011  
Nilai Kontrak = Rp 1.387.854.985,- 
Total Biaya = Rp 1.149.000.250,- 
Laba/Rugi Kotor=Rp    238.854.735,- 
 
Tahun 2012 
Nilai Kontrak = Rp  948.959.066,- 
Total Biaya = Rp  647.050.000,- 
Laba/Rugi Kotor=Rp   301.909.066,- 
 
 Berikut ini, daftar perbandingan 
penyajian laporan keuangan pada 
perusahaan dibandingkan dengan PSAK 
NO 34 mengenai akuntansi jasa kontruksi. 
 
 
4.5.3  Perbandingan Penyajian Laporan 
Laba/Rugi Metode Kontrak Selesai 
Menurut Perusahaan dan Menurut 
PSAK No. 34 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa perusahaan menjumlahkan pendapatan 
proyek 1 tahun 2011 dan proyek 2 pada tahun 
2012 untuk dikurangi dengan jumlah biaya 
pada tahun tersebut, sehingga diperoleh laba 
kotor perusahaan sebesar Rp    540.763.801,- 
sedangkan menurut PSAK No 34, pendapatan 
dan biaya harus dibuat laporan laba rugi untuk 
mengetahui laba/ rugi setiap proyek dan dapat 
menggambarkan keseluruhan laba per proyek 
dan menghasilkan laba perusahaan sebesar Rp 
238.854.735 pada tahun 2011 dan pada proyek 
2 tahun 2012 Rp   301.909.066 dan jumlah 
tersebut menggambarkan keadaan perusahaan 
sebenarnya setiap pekerjaan bukan secara 
keseluruhan serta menggambarkan kinerja 
periode yang berjalan. 
 
 
Keterangan 2011 2012 
Pendapatan 
Kontrak 
Jangka Pendek 
Rp 
1.387.854.985,- 
Rp   
948.959.066 
Biaya 
Kontruksi 
Rp  
1.149.000.250 
Rp   
647.050.000 
Laba 
Perusahaan 
Rp     
238.854.735 
Rp   
301.909.066 
Ketera
ngan 
Kontrak Selesai 
(Perusahaan) 
Kontrak Selesai (PSAK 
No.34) 
2011 201
2 
2011 2012 
Pendapa
tan 
kontrak 
jangka 
pendek 
2.336.814.051 - 1.387.854.985 948.959.066 
Biaya 
kontruk
si 
1.796.050.250 - 1.149.000.250 647.050.000 
 
Laba 
kotor 
540.763.801 -    238.854.735 301.909.066 
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5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.5 KESIMPULAN 
 
 
Berdasarkan uraian pembahasan yang 
telah dianalisis sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini antara lain: 
1. Dalam mengakui pendapatan 
perusahaan menerapkan metode 
kontrak selesai metode untuk proyek 
jangka pendek dalam mengakui 
pendapatannya.  
 
2. CV Citra Nusa Bakti dalam menyajikan 
pendapatannya pada periode yang 
berjalan tidak sesuai menurut PSAK No 
34 yaitu laba rugi harus dihitung setiap 
tahunnya untuk suatu proyek dan 
menurut PSAK diperlukan ayat jurnal 
untuk pengakuan pendapatan tersebut. 
Adanya perbedaan penyajian, serta 
hasil pendapatan yang didapat menurut 
perusahaan dengan menurut PSAK No 
34. Laba menurut perusahaan pada 
tahun 2011 sebesar  Rp  540.763.801 
dan pada tahun 2012 tidak ada 
pembuatan laba rugi karena telah 
dibukukan oleh perusahaan pada tahun 
2011, sedangkan menurut PSAK laba 
rugi pada tahun 2011 yaitu sebesar Rp 
238.854.735, dan pada tahun 2012 
sebesar Rp  Rp 301.909.066. 
 
5.6 SARAN 
 
Melalui kesimpulan di atas, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam mengakui pendapatannya, 
sebaiknya perusahaan mengacu pada 
PSAK No 34 karena berdasarkan 
acuan tersebut dapat memberikan 
gambaran yang lebih wajar dalam 
mengakui pendapatan yang telah 
selesai 100 % dikerjakan. 
 
2. Dengan penerapan metode kontrak 
selesai perusahaan tidak membuat 
laba rugi setiap tahun sehingga tidak 
diketahui keakuratan pendapatan 
yang diterima perusahaan baik 
perusahaan mendapatkan laba rugi. 
Maka acuan menurut PSAK perlu 
diterapkan perusahaan yaitu 
diperlukan prinsip pembuatan laba 
rugi perusahaan serta diperlukan ayat 
jurnal untuk pengakuan pendapatan 
tersebut.  
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